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Abstract: This research aims to explain the application of mind mapping method to improve 
narration writing skills in Indonesian language subject of fifth grade elementary school students. 
This is a classroom action research, it consists of three cycles and each cycle was conducted in two 
sessions. The procedures include planning, executing, observation, and reflection. The research 
focus was mind mapping method implementation and narration writing learning results. This 
research was conducted in State Elementary School 24 Lapajung, Lalabata District, Soppeng 
Regency. The research subjects were 1 teacher and 40 students. The data collection techniques 
involved observation, test, and documentation. The collected data were analyzed using Mile and 
Huberman’s methods which include data reduction; data presentation; conclusion drawing; and data 
verification. The research results showed that teacher’s activity in cycle I belong to sufficient 
category (C), in cycle II it became good category (B), and in cycle III it became very good category 
(SB). Similarly, in students’ activity, the results showed that in cycle I it belonged to sufficient 
category (C), and in cycle II and cycle III it increased to very good category (SB). This was 
followed by an improvement in students’ learning achievements which in cycle I and cycle II 
belonged to sufficient category (C) became good category in cycle III. Therefore, the mind mapping 
method implementation can improve narration writing skills in students of State Elementary School 
24 Lapajung. 
Keywords: mind mapping, narration, elementary school. 
  
PENDAHULUAN 
Bahasa memiliki peran yang sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Salah 
satunya adalah sebagai alat komunikasi bagi 
manusia dalam berbagai bidang kegiatan, baik 
dalam keluarga, lingkungan masyarakat 
maupun sekolah. Dalam keluarga, bahasa 
digunakan sebagai alat komunikasi dan 
interaksi antara ayah, ibu, dan anak. Di 
masyarakat, bahasa dipakai untuk 
berkomunikasi antarsesama manusia sehingga 
terjalin sebuah interaksi dalam berbagai 
kegiatan di masyarakat. Sedangkan di 
sekolah, bahasa digunakan sebagai penunjang 
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari 
semua bidang studi. 
Keterampilan menulis sebagai salah satu 
keterampilan berbahasa yang mempunyai 
peranan penting dalam kehidupan manusia 
wajib dikuasai oleh setiap siswa. Menulis 
merupakan keterampilan yang dapat 
dilakukan semua orang. Setiap orang 
memiliki banyak gagasan yang dapat 
dijadikan bahan untuk menulis. Perlu 
dipahami bahwa pengungkapan gagasan 
secara tertulis berbeda dengan kegiatan 
pengungkapan gagasan secara lisan. Hargrove 
dan Poteet (Abdurrahman,  2012: 179) 
mengemukakan bahwa “pada dasarnya 
menulis merupakan penggambaran visual 
tentang pikiran, perasaan, dan ide dengan 
menggunakan simbol-simbol sistem bahasa 
penulisnya untuk keperluan komunikasi atau 
mencatat”. 
Keterampilan menulis yang dapat 
menentukan keberhasilan berbahasa tulis 
siswa tercantum dalam Kurikulum dengan 
standar kompetensi, yaitu “mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan informasi secara 
tertulis dalam karangan, surat undangan, dan 
dialog tertulis” (BSNP, 2006: 325). Maka 
sesuai kompetensi dasarnya adalah menulis 
karangan berdasarkan pengalaman dengan 
memperhatikan pilihan kata dan penggunaan 
ejaan. Ada empat jenis karangan yang 
dipelajari dalam pelajaran menulis yaitu 
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narasi, deskripsi, eksposisi dan argumentasi. 
Salah satu kemampuan menulis karangan 
yang sesuai untuk siswa sekolah dasar adalah 
menulis karangan narasi. Menulis narasi dapat 
dilakukan dengan menjadikan pengalaman 
atau kejadian yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai sumbernya. 
Berdasarkan observasi awal dan 
wawancara dengan guru kelas pada 15 
Desember 2018, hal ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa kelas V 
SD Negeri 24 Lapajung pada pembelajaran 
menulis narasi. Observasi dilakukan dengan 
mengamati metode mengajar guru dan 
perilaku siswa ketika pembelajaran 
berlangsung. Hasil observasi mengungkap 
bahwa pembelajaran menulis disampaikan 
guru dengan memberikan contoh kerangka 
karangan dan menugaskan siswa untuk 
membuat karangan dalam beberapa paragraf. 
Karangan yang dibuat siswa tersebut 
kemudian digunakan oleh peneliti sebagai 
data yang menunjukkan kemampuan siswa 
dalam menulis narasi. Hasil tes tersebut 
menunjukkan perolehan nilai rata-rata 
kemampuan siswa dalam menulis narasi 
adalah 55,15 dengan siswa yang tuntas hanya 
mencapai 18 siswa dari 40 siswa dan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan adalah 70. 
Berdasarkan hasil karangan tersebut 
diperoleh data tentang rendahnya kemampuan 
menulis narasi siswa diantaranya adalah 
penguasaan kosakata siswa sangat kurang 
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan gagasannya. Hal ini terlihat 
pada hasil karangan yang dibuat siswa sangat 
pendek, kurang terampil menyusun kalimat-
kalimat dan kurang menggunakan pilihan kata 
yang tepat, serta penggunaan ejaan dan tanda 
baca kurang tepat. Demikian pula siswa 
mengalami banyak kesulitan dalam mencari 
ide, bagaimana mengawali sebuah karangan, 
menuangkan,  dan mengembangkannya ke 
dalam bentuk karangan  narasi yang baik dan 
benar, serta melakukan penyuntingan 
terhadap hasil karya mereka. 
Sesuai dengan hasil observasi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menulis siswa kelas V masih tergolong 
rendah, maka guru haruslah dapat 
menerapkan pembelajaran yang inovatif 
dengan maksud agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai khususnya dalam pembelajaran 
menulis karangan narasi. Langkah awal yang 
harus dipahamkan kepada siswa yaitu 
bagaimana cara mencatat ide-ide pokok yang 
kemudian dirangkaikan menjadi satu kesatuan 
untuk menghasilkan sebuah karangan. Maka 
dari itu, tekhnik mencatat yang efektif harus 
dibiasan untuk memperoleh tulisan atau 
karangan yang berbobot. 
Mencatat yang efektik salah satu 
kemampuan terpenting yang pernah dipelajari 
orang. Alasan utama mencatat adalah untuk 
meningkatkan daya ingat (Hamid, 2014). 
Pada dasarnya ada beberapa cara mencatat 
pelajaran dengan efektif salah satunya adalah 
dengan menggunakan mind mapping. Salah 
satu metode pembelajaran yang diyakini dapat 
membuat siswa tertarik untuk menuangkan 
ide atau gagasan dalam bentuk tulisan adalah 
metode mind mapping. Tekhnik mencatat 
yang dimaksud adalah dimulai dengan 
gambar sentral dan kata-kata kunci, warna, 
kode, dan simbol (Mento dkk, 1999). 
Dilanjutkan olehnya bahwa, pemetaan pikiran 
yang seperti ini mampu dengan cepat 
menggantikan metode tradisional untuk 
menguraikan dan mencatat di seluruh dunia. 
Mind mapping merupakan metode yang 
mengaktifkan kedua belahan otak manusia 
sehingga metode ini menenangkan, 
menyenangkan dan kreatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa otak kita tidak 
menyimpan informasi dalam kotak-kotak sel 
saraf yang terjejer rapi, melainkan 
dikumpulkan pada sel-sel saraf yang 
bercabang-cabang yang apabila dilihat sekilas 
akan tampak seperti cabang-cabang pohon. 
DePorter & Hernacki (2013) mengungkapkan 
bahwa peta pikiran dapat membangkitkan ide-
ide orisinal, memicu ingatan yang mudah dan 
membantu otak berpikir teratur. Sejalan 
dengan Hariyanto (2015) yang 
mengemukakan dalam penelitiannya bahwa 
Mind Mapping dapat membantu siswa 
mencatat dengan mengakomodir cara kerja 
otak secara natural. Dengan metode peta 
pikiran akan membantu siswa dalam 
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mengingat dan mendapatkan ide untuk 
mengurutkan suatu kejadian atau peristiwa. 
Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Buzan 
(2012) bahwa memang benar jika peta pikiran 
dapat meningkatkan daya ingat siswa hingga 
78%.  Selanjutnya dipaparkan oleh Nurroeni 
(2013: 55 bahwa pembelajaran dengan model 
mind mapping tidak hanya menekankan pada 
kemampuan siswa untuk mencatat dan 
mengingat. Namun, siswa juga dituntut untuk 
aktif mencari materi sendiri, mencari 
hubungan dari tiap ide, dan aktif menuangkan 
pikirannya dalam bentuk grafis. 
Menurut Widura (2013) Mind 
mapping adalah metode belajar dan berfikir 
yang paling banyak digunakan diseluruh 
dunia. Mind mapping merupakan metode 
yang paling baik dalam membantu proses 
berfikir otak secara teratur dan terstruktur. 
Sejalan dengan pendapat Efwinda (2016) 
bahwa peta pikiran (Mind Map) adalah 
alternatif solusi yang diharapkan dapat 
memudahkan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran. Pembelajaran menggunakan 
peta pikiran merupakan salah satu metode 
yang dapat dijadikan alternatif oleh guru 
untuk mengajar yaitu dengan mencatat kreatif 
yang memudahkan siswa untuk dapat 
mengingat banyak informasi karena dengan 
peta pikiran siswa cukup mengingat ide atau 
gagasan utama untuk dapat merangsang 
ingatan dengan mudah. “Siswa dapat 
menghemat waktu, menyusun tulisan dengan 
teratur, menggali lebih banyak gagasan, lebih 
banyak bersenang-senang, dan mendapatkan 
nilai yang lebih baik dengan peta pikiran” 
(Buzan, 2012: 35). 
Siswa akan lebih mudah menuangkan 
imajinasinya dalam pembelajaran menulis 
narasi yang mengangkat tema dari kehidupan 
siswa sehari-hari atau pengalaman-
pengalamannya. Pengalaman-pengalaman 
tersebut dituangkan ke dalam peta pikiran 
yang disertai dengan gambar, warna, dan 
kata-kata yang menarik. Hal ini diharapkan 
dapat memicu kreativitas siswa untuk menulis 
karangan narasi. Sehingga kemampuan siswa 
dalam menulis karangan narasi dapat 
meningkat. 
Berdasarkan permasalahan yang ada dan 
solusi yang diambil, maka dilakukanlah 
penelitian dengan penerapan mind mapping 
dalam meningkatkan kemampuan menulis 
narasi. Hal ini bertujuan untuk menjelaskan 
penerapan metode mind mapping dalam 
meningkatkan kemampuan menulis narasi 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa 
kelas V Sekolah Dasar. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif karena bertujuan untuk memperoleh 
gambaran data verbal dan nonverbal yang 
secara potensial dapat memberikan makna 
dan informasi yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (Classroom Active 
Research). Paizaluddin (2014: 7) menjelaskan 
bahwa “suatu kegiatan penelitian dengan 
mencermati sebuah kegiatan belajar yang 
diberikan tindakan, yang secara sengaja 
dimunculkan dalam sebuah kelas, yang 
bertujuan memecahkan masalah atau 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas 
tersebut”. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD 
Negeri 24 Lapajung Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng. Subjek dalam penelitian 
ini adalah 1 orang guru dan siswa kelas V SD 
Negeri 24 Lapajung yang berjumlah 24 orang 
dengan rincian 7 orang laki-laki dan 17 orang 
perempuan. 
Desain penelitian diawali dengan 
perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. 
Berikut merupakan desain penelitian PTK 
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Mekanisme penelitian tindakan kelas ini 
mengadaptasi dari model yang dikembangkan 
oleh Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian ini 
direncanakan dalam tiga siklus. Siklus I 
sebanyak 2 kali pertemuan, siklus II sebanyak 
2 kali pertemuan, dan siklus III sebanyak 2 
kali dengan 4 tahap yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun 
tahapan setiap siklus meliputi: 
1. Rencana Tindakan 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti 
terlebih dahulu merencanakan tindakan yang 
akan dilakukan. Ada beberapa hal yang 
dilakukan peneliti dalam rencana tindakan 
tersebut, diantaranya:  
a. Persiapan menyamakan persepsi 
antara kepala sekolah, peneliti, dan 
guru kelas V SD Negeri 24 Lapajung 
Kecamatan Lalabata Kabupaten 
Soppeng tentang bentuk penerapan 
metode mind mapping dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
b. Menelaah silabus mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas V Sekolah 
Dasar. 
c. Menentukan dan mempelajari materi 
yang akan diajarkan dalam 
pelaksanaan tindakan. 
d. Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) beserta LKS dan 
soal-soal. 
e. Membuat instrument observasi 
aktivitas belajar siswa dan instrument 
observasi aktivitas mengajar guru. 
f. Membuat instrumen tes kemampuan 
menulis narasi. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a) Observasi (observation) 
Tahap observasi adalah mengamati 
dan mencatat seluruh proses tindakan 
dan pada saat selesai tindakan. Fokus 
observasi adalah aktivitas guru dan 
siswa , aktivitas guru dan siswa dapat 
diamati mulai pada tahap 
pembelajaran, saat pembelajaran, dan 
akhir pembelajaran. 
b) Refleksi (reflection) 
Refleksi merupakan kegiatan 
mengkaji dan mempertimbangkan 
hasil observasi, evaluasi hasil 
pembelajaran dan evaluasi diri dalam 
pembelajaran menulis narasi dengan 
menggunakan model yang diperoleh 
saat pelaksanaan tindakan, yang 
kemudian digunakan sebagai acuan 
bagi guru dalam pelaksanaan siklus 
berikutnya. 
 
Selanjutnya penelitian dilanjutkan pada 
siklus kedua. Aktivitas yang dilakukan pada 
siklus II adalah menentukan masalah baru 
dari masalah siklus I yang tidak terselesaikan. 
Kegiatan pada siklus II ini sama dengan 
kegiatan siklus I yaitu kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil 
refleksi pada siklus II belum berhasil maka 
penelitian dilanjutkan kembali pada siklus III. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian 
tindakan ini meliputi indikator proses dan 
hasil dengan penerapan metode mind mapping 
dalam meningkatkan kemampuan menulis 
narasi pada siswa kelas V SDN 24 Lapajung 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. 
Ketercapaian indikator proses ditandai oleh 
dua aspek, yakni aktivitas mengajar guru dan 
aktivitas belajar siswa. Dari aspek guru 
ditandai dengan terlaksananya semua 
langkah-langkah metode mind mapping dalam 
pembelajaran menulis narasi yang mencapai 
kategori baik (B), sedangkan dari aspek siswa 
ditandai dengan peningkatan aktivitas siswa 
dalam penerapan metode mind mapping 
sesuai perencanaan yang mencapai kategori 
baik (B). 
Peningkatan aktivitas proses belajar 
siswa dan mengajar guru mengacu pada 
standar berikut yang diadopsi dari Safari 
(Lestari, 2013: 37). 
 
Tabel 1. Indikator Keberhasilan Belajar Siswa 
Tingkat Keberhasilan Kategori 
85% - 100% Sangat Baik 
70% - 84% Baik 
55% - 69% Cukup 
40% - 54% Kurang 
0% - 39% Sangat Kurang 
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Berikut adalah tabel yang 
menggambarkan tingkat ketuntasan belajar 
siswa sesuai dengan KKM yang telah 
ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran 
Bahasa Indonesia.  
  
Tabel 2. Indikator Ketuntasan Belajar Siswa 
Nilai Keberhasilan Keterangan 
0-69 Tidak Tuntas 
70-100 Tuntas 
Sumber: (Guru Kelas V SDN 24 Lapajung) 
 
Jadi, penerapan metode mind mapping 
dapat dikatakan berhasil apabila terdapat 70% 
siswa memperoleh nilai 70 ke atas untuk 
pelajaran bahasa Indonesia pada aspek 
kemampuan menulis narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dilaksanakan di 
kelas V SDN 24 Lapajung melalui penerapan 
metode peta pikiran dalam meningkatkan 
kemampuan menulis narasi  pada siswa yang 
berjumlah 40 orang, meliputi aktivitas guru 
dan siswa pada proses pembelajaran dan hasil 
belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus dimulai pada 27 Januari 
sampai dengan 10 Maret. Pelaksanaan setiap 
siklus mengikuti alur PTK yang terdiri dari 
tahap perecanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. 
Data penelitian berupa nilai hasil belajar 
siswa diperoleh dengan melakukan tes hasil 
belajar pada akhir siklus I, II, dan III. Data 
observasi berupa aktivitas belajar siswa dan 
aktivitas mengajar guru selama pembelajaran 
berlangsung, masing-masing  diperoleh 
dengan menggunakan lembar observasi model 
checklist dan rating scale. Data yang 
diperoleh kemudian dihitung nilai frekuensi 
dan persentasenya sebagai sumber acuan 
untuk interpretasi dalam analisis deskriptif. 
Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran, 
peneliti bertindak sebagai observer sedangkan 
guru bertindak sebagai pelaksana 
pembelajaran. 
Pada hasil siklus I menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menulis narasi 
setelah penerapan metode peta pikiran belum 
ada siswa yang mencapai kategori sangat 
baik, tetapi terdapat 20 siswa (50%) telah 
mencapai kategori baik, 15 siswa (37,5%) 
mencapai kategori cukup, 5 siswa (12,5%) 
berada pada kategori kurang, dan tidak ada 
siswa yang berada pada kategori sangat 
kurang. 
Kemampuan siswa menulis narasi pada 
siklus I mencapai nilai rata-rata kelas 65,37 
dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 
mencapai 50% atau 20 siswa yang telah 
memenuhi KKM ≥70, sedangkan 20 siswa 
(50%) belum mencapai KKM yang 
ditetapkan. Dari hasil analisis data tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
peta pikiran dalam pembelajaran menulis 
narasi pada siklus I belum berhasil karena  
siswa yang memperoleh nilai KKM ≥70 
belum mencapai 70%. 
Pada hasil siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan. Pada pertemuan 1 
indikator menuliskan tema peta pikiran berada 
pada kategori sangat baik terlaksana oleh 39 
siswa (97,5%) dan meningkat pada pertemuan 
2 karena terlaksana oleh 40 siswa (100%). 
Indikator membuat ide sentral  terlaksana oleh 
40 siswa (100%) baik pada pertemuan 1 
maupun pada pertemuan 2. Indikator 
membuat cabang-cabang gagasan terlaksana 
oleh 38 siswa (95%) berada pada kategori 
sangat baik, baik pada pertemuan 1 maupun 
pertemuan 2. Sedangkan indikator membuat 
simbol atau gambar pada peta pikiran 
terlaksana oleh 35 siswa (87,5%) meningkat 
pada pertemuan 2 terlaksana oleh 38 siswa 
(95%) berada pada kategori sangat baik, dan 
indikator  mengembangkan mind mapping 
menjadi karangan narasi berada pada kategori 
baik pada pertemuan 1, terlaksana oleh 37 
siswa (92,5%) meningkat pada pertemuan 2 
dengan keterlaksanaan oleh 39 siswa (97,5%) 
berada pada kategori sangat baik. 
Rekapitulasi aktivitas belajar siswa pada 
siklus II mencapai 96,3% berada pada 
kategori sangat baik (SB).  
Data mengenai kemampuan siswa dalam 
menulis narasi dilakukan melalui tes pada 
akhir tindakan siklus II. Tes dilakukan setelah 
penerapan metode mind mapping pada 
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pertemuan 1 dan 2. Kemampuan siswa dalam 
menulis narasi setelah penerapan metode peta 
pikiran terdapat 2 siswa  (5%) yang mencapai 
kategori sangat baik, 22 siswa (55%) 
mencapai kategori baik, 13 siswa (32,5%) 
berada pada kategori cukup, dan 3 siswa 
(7,5%) masih berada pada kategori kurang. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 
data tentang kemampuan siswa dalam menulis 
narasi siswa  pada siklus II dengan nilai rata-
rata kelas 68. Persentase ketuntasan belajar 
klasikal mencapai 60% atau 24 siswa yang 
telah memenuhi KKM ≥70, sedangkan 16 
siswa (40%) belum mencapai KKM yang 
ditetapkan. Meskipun terjadi peningkatan 
persentase siswa yang memenuhi KKM dan 
peningkatan nilai rata-rata klasikal sebesar 
2,63 pada tes akhir siklus II, akan tetapi 
berdasarkan indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan dalam penelitian ini, maka 
penerapan metode peta pikiran dalam 
pembelajaran menulis narasi pada siklus II 
dinyatakan belum berhasil karena  persentase 
ketuntasan belajar siswa yang memperoleh 
nilai KKM ≥ 70 belum  mencapai 70%. 
Dengan demikian penelitian dilanjutkan pada 
siklus III. 
Pada siklus III pada pertemuan 1 dan 
pertemuan 2 menunjukkan adanya 
peningkatan keterlaksanaan indikator 
pengamatan yang mencapai keterlaksanaan 
dengan kategori sangat baik.  Seluruh siswa 
telah melaksanakan langkah-langkah metode 
mind mapping dengan baik. Secara rinci 
peningkatan tersebut yakni pada indikator 
menuliskan tema peta pikiran, indikator 
membuat ide sentral, dan indikator membuat 
cabang-cabang gagasan peta pikiran, masing-
masing terlaksana oleh 36 siswa (90%) pada 
pertemuan 1 kemudian meningkat menjadi 
100% pada pertemuan 2 dengan kategori 
sangat baik. Indikator membuat simbol atau 
gambar pada peta pikiran dan indikator 
mengembangkan peta pikiran menjadi 
karangan narasi masing-masing terlaksana 
oleh 34 siswa (85%)  pada pertemuan 1 
kemudian meningkat menjadi 100% dengan 
kategori sangat baik pada pertemuan 2. 
Berdasarkan rekapitulasi aktivitas belajar 
siswa pada siklus III telah mencapai 96,3% 
atau dalam skala deskriptif berada pada 
kategori sangat baik (SB). Tes siklus III 
dilakukan pada pertemuan II dengan tujuan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam 
menulis narasi.  Soal tes dikerjakan siswa 
secara individu dan tidak diperbolehkan untuk 
bekerjasama atau saling mencontek dengan 
siswa lainnya. 
Kemampuan siswa dalam menulis narasi 
setelah penerapan metode mind mapping pada 
siklus III terdapat 4 siswa (10%) yang 
mencapai kategori sangat baik, 25 siswa 
(62,5%) mencapai kategori baik, 11 siswa 
(27,5%) mencapai kategori cukup dan tidak 
ada lagi yang berada pada kategori kurang 
maupun sangat kurang. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 
data tentang kemampuan siswa dalam menulis 
narasi pada siklus III dengan nilai rata-rata 
kelas 72,12. Persentase ketuntasan belajar 
klasikal mencapai 72,5% atau 29 siswa yang 
telah memenuhi KKM ≥70, sedangkan 11 
siswa (27,5%) belum mencapai KKM yang 
telah ditetapkan. Mengacu pada indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan dalam 
penelitian ini, maka penerapan metode peta 
pikiran dalam pembelajaran menulis narasi 
pada siklus III dinyatakan telah berhasil 
karena  persentase ketuntasan belajar siswa 
yang memperoleh nilai KKM ≥ 70 telah 
mencapai 70%. 
Data diatas menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa dalam menulis 
narasi melalui penerapan metode mind 
mapping pada siklus I, siklus II, dan siklus 
III.  Pada siklus I, hasil belajar siswa berada 
pada kategori cukup (C) dengan perolehan 
nilai rata-rata klasikal 65,37 dan persentase 
ketuntasan belajar klasikal mencapai 50% 
telah mencapai KKM ≥70, akan tetapi belum 
mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. 
Pada siklus II, keberhasilan belajar 
klasikal masih berada pada kategori cukup 
(C). Perolehan nilai rata-rata klasikal adalah 
68 dengan persentase ketuntasan belajar 
klasikal mencapai 60% siswa yang telah 
memenuhi KKM ≥70 atau terjadi peningkatan 
sebesar 10% dari siklus I, meskipun 
demikian, belum mencapai indikator 
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keberhasilan yang ditetapkan. Sedangkan 
pada siklus III, hasil belajar siswa telah 
mencapai kategori baik (B). Sebesar 72,5% 
siswa telah memenuhi KKM ≥70 atau terjadi 
peningkatan sebesar 12,5%  dari siklus II 
dengan nilai rata-rata klasikal 72,12. Mengacu 
pada indikator keberhasilan dalam penelitian 
ini, maka penerapan metode peta pikiran 
untuk meningkatkan kemampuan menulis 
narasi pada siswa kelas V SDN 24 Lapajung 
pada siklus III dinyatakan telah berhasil, 
karena persentase siswa yang memenuhi 
KKM ≥70 telah mencapai 70%. 
Hal ini sesuai dengan beberapa 
penelitian terdahulu yang telah membuktikan 
bahwa mind mapping mampu meningkatkan 
kemampuan menulis narasi siswa dan efektif 
digunakan dalam belajar mengajar khususnya 
pada kemampuan menulis. Sulistyaningsih 
(2010) menyatakan bahwa ada peningkatan 
kemampuan menulis narasi siswa setelah 
adanya tindakan. Pada siklus I ada 
peningkatan kemampuan menulis narasi dari 
rata-rata 61,2 menjadi 65,8 dengan ketuntasan 
klasikal 68% dan pada siklus II ada 
peningkatan kemampuan menulis narasidari 
rata-rata 65,8 menjadi 73,4dengan ketuntasan 
kalsikal 84%. Sejalan akan hal itu, 
Ikhwanuddin (2013) menyatakan bahwa 
dengan menerapkan metode mind mapping 
dapat meningkatkan keterampilan guru, 
aktivitas belajar siswa, dan keterampilan 
menulis narasi siswa. Selanjutnya Sitepu 
(2015) mengemukakan hasil penelitiannya 
bahwa model pembelajaran mind mapping 
berpengaruh terhadap kemampuan menulis 
teks cerpen pada siswa 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan, 
disimpulkan bahwa melalui penerapan 
metode mind mapping, kemampuan menulis 
narasi siswa kelas V SDN 24 Lapajung 
Kabupaten Soppeng dapat meningkat. Hal 
tersebut terlihat dari hasil tes kemampuan 
siswa dalam menulis narasi pada siklus I 
mencapai nilai rata-rata kelas 65,37 atau  pada 
skala deskriptif berada kategori cukup (C) 
dengan persentase ketuntasan belajar 50%, 
kemudian mengalami peningkatan pada siklus 
II dengan capaian nilai rata-rata kelas 68 atau 
pada skala deskriptif masih berada pada 
kategori baik (C) dengan persentase 
ketuntasan belajar mencapai 60% atau 
meningkat sebesar 10%. Kemudian pada 
siklus III, hasil belajar siswa mencapai nilai 
rata-rata kelas 72,12 atau pada skala deskriptif 
telah mencapai kategori baik (B) dengan 
persentase ketuntasan belajar mencapai 72,5% 
atau meningkat 12,5% dari siklus II. 
Peningkatan kemampuan siswa dalam 
menulis narasi tidak terlepas dari perbaikan 
aktivitas mengajar guru dalam menerapkan 
langkah-langkah metode mind mapping dan 
peningkatan persentase jumlah siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran pada setiap 
siklusnya. Selanjutnya, peningkatan mutu 
proses pembelajaran dapat diketahui dari hasil 
pengamatan keaktifan dan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran menulis. Sedangkan 
peningkatan kemampuan menulis dapat 
diketahui dari hasil tes. 
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